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Sektor industri konstruksi terus berkembang lebih baik di setiap era, meningkatkan 
pertumbuhan industri konstruksi karena banyak proyek infrastruktur yang sedang 
berlangsung. Dalam proses pelaksanaan proyek konstruksi akan memiliki tantangan 
yang kompleks sehingga peningkatan hasil produksi dari segi kualitas dan waktu 
penyelesaian menjadi sangat penting. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
terjadinya risiko, sumber agen risiko dan strategi penanganan dalam proyek 
pembangunan Al-Fatih Islamic Center. Cara melakukan penelitian adalah dengan 
berdiskusi dengan para ahli tentang pelaksanaan proyek Islamic Center dan 
Pengembangan Profesional al-Fatih di bidang ini. Hasil penelitian memperoleh 19 
peristiwa risiko, 27 agen risiko, dan 18 strategi penanganan sumber risiko. 
Kata Kunci : HOR, risk event, proses bisnis, risk agent, SCOR 
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The construction industry sector continues to develop better in every era, increasing 
the growth of the construction industry due to many ongoing infrastructure projects. 
In the process of implementing construction projects will have complex challenges so 
that the improvement of production results in terms of quality and completion time 
becomes very important. The purpose of this study is to determine the occurrence of 
risks, sources of risk agents and handling strategies in the construction project of Al-
Fatih Islamic Center. The way to do research is to discuss with experts on the 
implementation of the al-Fatih Islamic Center and Professional development project 
in this field. The results of the study obtained 19 risk events, 27 risk agents, and 18 
risk source handling strategies.  
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1.1 Latar Belakang 
Sektor industri konstruksi terus mengalami perkembangan yang semakin baik 
di setiap masanya, dengan cepatnya perkembangan industri konstruksi, terkhususnya 
di Indonesia membuat persaingan di antara perusahaan yang bergerak di bidang 
industri konstruksi semakin ketat. Meningkatnya pertumbuhan industri konstruksi 
karena banyak proyek infrastruktur yang sedang berjalan. Ketersediaan infrastruktur 
memegang peranan penting sebagai salah satu roda penggerak pertumbuhan ekonomi. 
Sehingga pembangunan infrastruktur penting dilakukan agar mendorong 
pertumbuhan ekonomi. Pembangunan infrastruktur tersebut dilakukan dengan 
kegiatan – kegiatan proyek konstruksi. 
Dalam proses pelaksanannya proyek konstruksi akan memiliki tantanganyang 
kompleks sehingga peningkatan hasil produksi dalam hal kualitas dan waktu 
penyelesaian menjadi sangat penting agar perusahaan dapat terus bersaing dan 
bertahan. Proyek konstruksi dimulai dari adanya suatu kebutuhan dari owner yang 
kemudian diteruskan kepada pihak-pihak lain seperti konsultan, kontraktor, sub 
kontraktor, supplier, labour (tenaga kerja) yang saling terkait menjadi suatu 
rangkaian proses konstruksi. (Sutoni dan Kurniadi, 2019). 
Al-Fatih Islamic Centre merupakan salah satu lembaga pendidikan islam yang 
berlokasi di Jalan Rengas Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau. 
Proyek pembangunan Al Fatih  Islamic center di kerjakan oleh kontraktor PT Jasa 
Muda sebagai main contractor dan juga akan melibatkan beberapa sub contactror. 
Dalam kontrak proyek pembangunan Islamic center ini dijadwalkan akan selesai 
dalam 180 hari kalender. Terdapat serangkaian proses rantai pasok yang panjang dan 




terhambat jalannya aktivitas pengerjaan yang membuat selesainya proyek tidak 


























Gambar  1.1 Skema Proyek Pembangunan Al- Fatih 
Islamic Center  
(Sumber: Pembangunan Al- Fatih  Islamic Center) 
Dari gambar skema SCM pada proyek pembangunan Al-fatih Islamic center 













pelayanan berupa gambar – gambar rencana dan peraturan serta syarat – syarat, 
sedangkan pemilik proyek memberikan biaya jasa atas konsultasi yang diberikan oleh 
konsultan. Konsultan memberikan gambar rencana dan peraturan serta syarat – syarat, 
kemudian kontraktor akan merealisasikan menjadi sebuah bangunan. Dalam 
pengerjaannya di proyek ini kontraktor memerlukan sub kontraktor dalam 
merealisasikan pekerjaannya. Dalam melakukan proses pengerjaaan procurement 
memerlukan hubungan dengan beberapa supplier untuk men delivery bahan baku. 
Setelah itu proses pengerjaan dapat dilakukan oleh pekerja di kontraktor dan sub 
kontraktor. Kemudian dilakukan closing project untuk mengevaluasi pelaksanaan 
proyek. 
Dalam penilitan yang dilakukan ada 2 tahapan pengerjaan yang diamati yaitu, 
pertama, pekerjaan pondasi yang terdiri dari pekerjaan bore pile, galian pondasi dan 
sloof  pemotongan kepala bore pile, pembuatan pile cap, dan pengecoran sloof.  
Kedua yaitu pekerjaan bagian up structure yang terdiri dari pemotongan dan 
pembengkokan besi, perakitanb besi kolom, membuat bekisting, dan pemasangan 
bata pada lantai produksi. Setelah pekerjaan up structure selesai akan dilanjutkan 
dengan pekerjaan untuk lantai 2. 
Dengan panjang dan rumitnya aliran rantai pasok yang terjadi mengakibatkan 
timbulnya beberapa risiko dalam proses pengerjaan proyek pembangunan Al-Fatih 
Islamic center. Resiko tersebut dapat diindakasikan sesuai dengatahap pemetaan 
risiko yaitu dengan tahapan plan yaitu, penjadawalan pengerjaan proyek yang tidak 
terlaksana. Source kehabisan stok bahan baku pada saat proses pengerjaan. Make, 
membuat lubang bor yang baru karena pipa tersangkat didalam tulangan besi. 
Delivery, coran telat datang sementara pengerjaan pengecoran sudah bisa dikerjakan. 
Return, Pengembalian bahan baku yang spesifikasinya tidak sesuai dengan 
kesepakatan pembelian. 
Salah satu permasalahan yang berdampak kurang baik pada pembangunan ini 




telah di jadwalkan selesai dalam 30 hari kalender. Dimana proses pengerjaannya 
yaitu melakukan pengeboran disebanyak 146 titik dengan 1 alat mampu mengejakan 
1 titik.  Namun pengerjaannya mengalami keterlambatan yang disebabkan oleh 
terlambatnya pihak sub contractor dalam mendatangkan alat pengeboran pondasi 
bore pile. Keterlambatan ini terjadi karena pihak sub contractor masih mengerjakan 
proyek ditempat lain dengan menggunakan alat yang sama. Serta jarak antar proyek 
yang terakhir kali dikerjkakan dengan proyek pembangunan Al-fatih  Islamic center 
cukup jauh sehingga memakan waktu yang cukup lama saat pendistribusian alat oleh 
pihak sub contractor tersebut. 
Tabel 1.1 Bar Chart Waktu Pengerjaan Pondasi Bor Pile 
NO Kegiatan Bobot 
Waktu Pengerjaan Pondasi Bor Pile 
20/Okt 27/Okt 3/Nov 10/Nov 19/Nov 23/Nov 
1. Plan 100%                                                                100%  
2. Action 100%                                                                                100% 
(Sumber: Pembangunan Al-Fatih  Islamic center, 2020) 
Dengan belum adanya pengidentifikasian sumber risiko dalam proyek 
pembangunan ini, sangat perlu bila dilakukan pengidentifikasin resiko yang dapat 
membuat kemungkinan kerugian kontraktor atau owner dalam mengerjakan proyek 
semakin kecil. Kemungkinan kerugian yang akan timbul bisa dari pihak kontraktor 
ataupun owner. Dari pihak kontraktor keuntungan akan berkurang atau bahkan akan 
menjadi kerugian apabila adanya pergeseran proyek dari yang telah disepakati serta 
kemungkinan akan meredupnya nama perusahaan kontraktor yang diakibatkan oleh 
terjadinya permasalahan keterlambatan penyelesaian suatu pekerjaan yang akan 
berdampak sulitnya mendapatkan kembali kepercayaan untuk proyek – proyek 
berikutnya. Sedangkan untuk owner seperti akan mundurnya peresmian gedung yang 
berkemungkinan akan menimbulkan kerugian yang besar karna keterlambatan 
dimulainya suatu kegiatan operasional yang akan diadakan digedung tersebut. 
Persaingan bisnis kontruksi saat ini semakin ketat, setiap perusahaan harus 




memiliki suatu strategi yang tepat, salah satu strategi yang dapat digunakan adalah 
mengelola aliran supply chain perusahaan tersebut dengan baik. Menurut Damanik 
dkk, (2019) Salah satu kunci untuk mengoptimalkan penerapan supply chain pada 
proyek konstruksi adalah dengan menciptakan alur informasi yang bergerak secara 
mudah dan akurat diantara jaringan atau mata rantai tersebut, dan pergerakan barang 
yang efektif dan efisien yang menghasilkan kepuasan maksimal pada konsumen. 
Akan tetapi apabla supply chain tidak ditangani dengan cermat, maka akan dapat 
menimbulkan risiko – risiko yang merugikan seluruh pihak yang terlibat. 
Maka dari itu upaya mitigasi risiko sangat penting untuk dilakukan dalam 
pelaksanaan proyek konstruksi. Mitigasi risiko berguna dalam mencapai efisien 
pekerjaan proyek konstruksi untuk menigkatkan kinerja pelaksanaan agar waktu 
pelaksanaan proyek dan biaya yang dianggarkan dapat digunakan sesuai dengan yang 
telah ditentukan. Pengidentifikasian risiko yang menjadi prioritas dapat diidentifikasi   
dengan menggunakan pendekatan Failure Mode and Effect Analyisis (FMEA). 
Menurut Sari, (2016) FMEA adalah suatu prosedur terstruktur untuk mengidentifikasi 
dan mencegah sebanyak mungkin mode kegagalan (failure mode). Suatu mode 
kegagalan adalah apa saja yang termasuk dalam kecacatan, kondisi diluar spesifikasi 
yang ditetapkan, atau perubahan dalam produk yang menyebabkan terganggunya 
fungsi dari produk (Sari, 2016). 
Risiko pada supply chain ini dapat diidentifikasi dan diukur dengan 
menggunkan metode House of Risk atau HOR. House of risk merupakan salah satu 
metode untuk menganalisis risiko yang dimodifikasi dari model HOQ. Terdapat 2 
penyebaran model HOR yaitu HOR fase 1 untuk menentukan tingkat prioritas agen 
risiko, dan HOR fase 2 adalah prioritas dalam pengambilan tindakan yang dianggap 
efektif (Pujawan dan Geraldin, 2009). 
Beberapa penelitian tentang manajemen risiko rantai pasok antara lain Dwi 
Cahya Kurniawan, (2018) yang menggunakan pendekatan SCOR dan HOR untuk 
untuk mengetahui dan memitigasi risiko pada proses make, deliver, dan return yang 




oleh Nova Tri Ariyanto (2018) yaitu analisa mitigasi risiko pada rantai pasok 
perusahaan kayu lapis dengan metode House Of Risk (HOR). Dua penelitian ini 
menggunakan metode yang sama tetapi yang membedakan adalah penelitian ini 
dilakukan pada bidang industri manufaktur, dimana dalam bidang industri 
manufaktur  membutuhkan sebuah proses untuk berproduksi dan integrasi dari 
berbagai macam komponen yang di gunakan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, manajemen risiko 
sangat penting diterapkan di pembangunan Al- Fatih Islamic Center. Penelitian ini 
akan membantu perusahaan dalam hal ini kontraktor untuk mengetahui sumber risiko 
yang menjadi prioritas dan strategi mitigasi seperti apa yang tepat untuk 
mengantisipasi risiko-siriko yang ada. Serta upaya mitigasi risiko ini dapat 
mengurangi dampak yang merugikan bagi perusahaan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari penjelasan latar belakang di atas pokok permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini adalah  
1. Bagaimana mengidentifikasi risiko dan sumber risiko yang ada pada aliran 
supply chain yang menjadi prioritas di Pembangunan Al-Fatih Islamic 
Center? 
2. Bagaimana merancang dan menentukan strategi penanganan yang paling 
efektif untuk memitigasi sumber risiko aliran supply chain yang terjadi 
Pembangunan Al-Fatih Islamic Center? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dapat mengidentifikasi risiko dan sumber risiko yang ada pada aliran supply 




2. Dapat menentukan strategi penanganan yang paling efektif untuk memitigasi 
sumber risiko aliran supply chain yang terjadi Pembangunan Al-Fatih Islamic 
Center. 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat dijadikan upaya pembelajaran dalam melakukan 
pengidentifikasian risiko, menentukan risiko prioritas, dan dapat mengetahui cara 
melakukan penanganan risiko yang ada di area aliran supply chain disuatu 
Perusahaan (kontraktor).  
2. Bagi Perusahaan 
Penentuan strategi pengelolaan risiko secara berkelanjutan yang dapat diterapkan 
dalam proses rantai pasok konstruksi sebagai masukan untuk perbaikan kinerja 
perusahaan (kontraktor). 
 
1.5 Batasan Masalah 
Agar permasalahan mudah dipahami dan terarah sesuai dengan perumusan 
yang telah diterapkan, maka permasalahan dapat dibatasi sebagai berikut: 
1. Objek penelitian terfokus pada analisa risiko aktivitas supply chain di 
Pembangunan Al-Fatih Islamic Center. 
2. Periode pelaksanaan penelitian dimulai pada 12 November sampai selesainya 
pengerjaan up structure dari Pembangunan Al-Fatih Islamic Center. 
3. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada proses pengerjaan pembuatan pondasi 








1.6 Posisi Penelitian 
Penelitian mengenai House of Risk (HOR) ini bukanlah penelitian yang baru 
pertama dilakukan. Sebelumnya sudah ada beberapa penelitian terdahulu terkait 
metode ini. Agar data yang diteliti tidak menyimpang dari yang diharapkan maka 





Tabel 1.2 Posisi Penelitian House of Risk (HOR) 
No Peneliti Judul Metode Tujuan Tahun 
1.  Abdurrahman Husseini PERANCANGAN STRATEGI MITIGASI 
RISIKO PADA PROSES BISNIS DI PT. 
BENUA MULTI GUNA DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE HOUSE OF 
RISK (HOR) 
SCOR, FMEA, House of 
Risk (HOR) 
Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisa risiko 
dan sumber risiko yang menjadi prioritas utama 
dalam bisnis rantai pasok dan Mengetahui dan 
menentukan prioritas mitigasi risiko dari hasil analisa 
risiko yang terjadi pada proses bisnis rantai PT. 
Benua Multi Guna. Untuk meminimalisir risiko yang 
mengganggu proses bisnis rantai pasok. 
2018 
2. Nova Tri Ariyanto ANALISIS MITIGASI RISIKO PADA 
RANTAI PASOK PERUSAHAAN KAYU 
LAPIS DENGAN METODE HOUSE OF 
RISK (HOR) 
House of Risk (HOR) Tujuan dari penelitian ini adalah Mendapatkan risiko-
risiko dan Mendapatkan rancangan strategi 
penanganan untuk mengurangi potensi terjadinya 
risiko pada jalur rantai pasok CV Mekar Abadi. 
2018 
3. Dewi Kurniasari Purwandono dan 
I. Nyoman Pujawan 
  
APLIKASI MODEL HOUSE OF RISK 
(HOR) UNTUK MITIGASI RISIKO 
PROYEK PEMBANGUNAN JALAN TOL 
GEMPOL-PASURUAN 
House of Risk (HOR) Tujuan dari penelitian ini adalah mencegah 
keterlambatan atau memperpendek rentang waktu 
keterlambatan pembangunan jalan tol dengan cara 
menciptakan rantai pasok yang kuat (robust) dan 
lentur (resilient) agar risiko-risiko yang mungkin 
muncul terjadi seminimal mungkin. 
2010 
4. Nurlela dan Heri Suprapto IDENTIFIKASI DAN ANALISIS 
MANAJEMEN RISIKO PADA PROYEK 
PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR 
BANGUNAN GEDUNG BERTINGKAT 
House of Risk (HOR) Tujuan pada penelitian ini adalah mengidentifikasi 
risiko-risiko yang mungkin terjadi dan identifikasi 
agen/penyebab risiko dalam kegiatan konstruksi 
bangunan gedung bertingkat, memberikan peringkat 
agen risiko apa saja yang paling berpengaruh dan 





Tabel 1.2 Posisi Penelitian House of Risk (HOR) Lanjutan 
No Peneliti Judul Metode Tujuan Tahun 
5. Dwi Cahya Kurniawan ANALISA DAN MITIGASI RISIKO 
PROSES MAKE, DELIVER, RETURN 
DENGAN PENDEKATAN MODEL GREEN 
SUPPLY CHAIN OPERATION 
REFERENCE (GREEN SCOR) DAN 
METODE HOUSE OF RISK (HOR) PADA 
PT. GLOBALINDO INTIMATES 
 
House of Risk (HOR), 
SCOR 
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dan memitigasi risiko pada proses make, deliver, dan 





1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan kerja praktik ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan berisi tentang permasalahan umum yang terjadi pada studi 
kasus penelitian. Adapun yang terdapat dalam bab ini yaitu latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
batasan masalah, posisi penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisikan teori-teori yang mendukung penelitian, yang berkaitan 
dengan supply chain management, risiko, FMEA, HOR. Teori-teori ini 
dapat membantu peneliti dalam menentukan suatu keputusan terhadap 
permasalahan yang ada. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai langkah-langkah yang digunakan dalam 
proses penelitian yang dilakukan dalam pelaksanaan laporan penelitian. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini berisikan tentang data yang telah diambil dari perusahaan 
berkaitan secara langsung. Data yang diperoleh kemudian diolah untuk 
mendapatkan penyelesaian dari persoalan penelitian yang berkaitan. 
BAB V ANALISA 
Bab ini berisikan mengenai analisa hasil pengolahan data yang didapat 
dan dijabarkan kembali dari hasil pengolahan data tersebut, sehingga 
membantu dan mengarahkan untuk mendapatkan kesimpulan dan saran. 
BAB VI  PENUTUP 
Penutup berisikan dari kesimpulan yang berdasarkan tujuan dari 
penelitian dan saran yang bertujuan sebagai sarana perbaikan dan 
pengembangan yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya maupun 









2.1 Supply Chain Management (SCM) 
 Dapat dikatakan bahwa SCM bukan hanya nama lain untuk logistik. SCM 
membahas lebih jauh dan mencakup elemen-elemen yang biasanya tidak termasuk 
kedalam logistik, Seperti sistem informasi serta integrasi dan koordinasi kegiatan 
perencanaan dan pengendalian. SCM adalah pengembangan yang berhubungan 
dengan hubungan antar-organisasi logistik di samping perspektif intra-organisasi. 
Berbagai definisi rantai pasokan telah ditawarkan di masa lalu karena konsep 
tersebut semakin populer. SCM didefinisakan sebagai rantai yang 
menghubungkan setiap elemen dari proses produksi bahan jadi, stengah jadi, dan 
mentah serta  distribusi dari bahanmentah hingga pengguna akhir (Pryke, 2009). 
 “The management of upstream and downstream relationships with suppliers and 
customers to deliver superior customer value at less cost to the supply chain as a 
whole.” 
Tujuan dilakukannya pengelolaan SCM adalah mengelola hubungan yang 
baik dari hulu (pemasok) hingga hilir (konsumen) dengan menciptakan sebuah 
produk yang memiliki kualitas baik. Dengan dilakukannya pengelolaan hubungan 
seluruh elemen dengan baik akan membantu dalam meminimalkan biaya disetiap 
alur proses produksi suatu perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan 
menghindari pengurangan kualitas terhadap produk yang akan mengurangi tingkat 
kepercayaan konsumen.  
Pada supply chain terdapat 3 (tiga) macam aliran yang dikelola antara lain 
(Kusumawati dan Wulandari, 2017) : 
1. Aliran barang/material yang mengalir dari hulu ke hilir. 
2. Aliran uang/financial, yang mengalir dari hilir ke hulu. 





Gambar 2.1 Ilustrasi Konseptual sebuah Supply Chain 
(Sumber : Kusumawati dan Wulandari, 2017) 
Ranati pasok  merupakan suatu pendekatan terintegrasi untuk mengelola 
proses aliran produk, informasi, dan uang secara terintegrasi yang melibatkan 
beberapa pihak mulai dari hulu hingga hilir yang terdiri dari pemasok, 
manufaktur, jaringan distribusi. Transparansi informasi dan kolaborasi baik antara 
fungsi internal perusahaan maupun eksternal perusahaan menjadi prinsip yang 
penting dalam supply chian. Didalam supply chain terdapat 3 komponen utama 
yang mendukung jalannya suatu proses bisnis. Sebagai berikut (Susanto 2017): 
a. Upstream Supply Chain  
Merupakan keseluruhan kegiatan perusahaan manufaktur dengan 
pendistribusiannya atau. hubungan antara manufaktur, hubungan distributor 
dapat diperluas menjadi. kepada beberapa tingkatan, semua jalur dari asal 
bahan baku/material. Kegiatan utama dalam upstream supply chain adalah 
pengadaan produk. 
b.  Internal Supply Chain Management 
Merupakan keseluruhan proses pegiriman produk ke gudang yang kemudian 
akan digunaan untuk transfirmas. proses bisnis masukan bahan baku dari 
distributor ke dalam hsail keluaran perusahaan tersebut. Kegiatan utama : 
manajemen prduksi, pabrikasi, pengendalian persediaan. 
c. Downstream supply chain segment 
Merupakan keseluruhan kegiatan yang melibatkan pengiriman kepada 





Pengadaan dan distribusi bahan baku hingga produk akhir harus terintegrasi 
dengan tepat.  Oleh karena itu, rantai pasokan harus mendukung unit operasi yang 
saling berhubungan agar tujuan bersama tercapai. Dari sini dapat dilihat  bahwa 
SCM memiliki keterkaitan secara langsung mulai dari pemilhan bahan baku 
hingga distribusi akhir kepada konsumen. 
 
2.1.1  Jaringan Supply Chain Construction 
Penciptaan kualitas yang baik dapat dilihat dari bagiamana suatu jaringan 
rantai pasokan tersebut bekerja. (Pryke, 2009) menyarankan bahwa perusahaan 
dalam rantai pasokan harus membangun jaringan untuk memberikan kesesuaian 
antara kemampuan internal dan eksternal, dengan kata lain, rantai pasokan yang 
efektif perlu didukung dalam jaringan yang memiliki hubungan yang lebih baik  
untuk membuat nilai di setiap tautan. Sama seperti individu dalam masyarakat 
yang merasa sulit untuk bertahan hidup terisolasi dari orang lain, isolasi dalam 
bisnis rentan dan mungkin gagal pada waktunya kecuali mereka memiliki 
keterampilan atau bakat unik yang memberi mereka suatu kekuatan pasar 
(misalnya pemasok monopoli atau oligopoli beberapa pemasok di pasar dengan 
permintaan yang disesuaikan). 
 
Gambar 2.2 Supply chains constructon and networks. 





Istilah rantai pasokan menyiratkan proses linier. Ketika kita melihat sifat 
dan operasi manajemen pasokan ada linieritas yang terbatas. Hubungan antara 
elemen menciptakan sistem sosial dan teknis yang diamati sebagai jaringan 
hubungan yang dinamis, dapat ditunujukkan oleh gambar 2.2. 
Dalam konstruksi diamati klien, konsultan, kontraktor, dan pemasok 
dalam arti luas yang diposisikan sebagai node yang dihubungkan oleh tautan yang 
terdiri dari transfer pengetahuan, pertukaran informasi, arahan, dan hubungan 
keuangan dan kontrak. Jaringan ini bersifat sementara dan alirannya berulang 
(Pryke, 2009). seperti jaringan saraf, node terus menghubungkan dan memutuskan 
sambungan tergantung pada fungsi proyek yang akan dilakukan. Setiap 
keterkaitan melibatkan aliran yang menghasilkan respon dan menghasilkan 
rangkaian aliran multi-arah sampai fungsi tertentu terpenuhi dan masalah 
diselesaikan. 
 
2.2 CONSTRUCTION SUPPLY CHAIN (CSC) 
CONSTRUCTION SUPPLY CHAIN adalah keterlibatan jaringan 
organisasi dari organisasi hulu sampai hilir yang melakukan kegiatan untuk 
menghasilkan barang dan jasa (output) produk konstruksi yang bernilai sampai 
pada pelanggan terakhir. Gambar 2.3 menjelaskan CSC memiliki bentuk yang 
kompleks, dimana CSC terbentuk dari banyak pelaku atau organisasi yang saling 
memiliki ketergantungan dalam pengadaan barang dan jasa untuk pelaksanaan 
konstruksi. Pada pelaksanaan pekerjaan konstruksi, aliran barang dan jasa terpusat 
kepada kontraktor, karena kontraktor bertindak sebagai pelaku utama pelaksana 
pekerjaan konstruksi sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan oleh owner 





Gambar 2.3 Supply chains constructon and networks. 
(Sumber : Dei, dkk, 2017) 
Construction supply chain memiliki beberapa karakteristik, yaitu (Dei, dkk, 
2017):  
a. Karakteristik produknya unik. Proyek konstruksi bangunan biasanya 
dikerjakan melalui adanya suatu permintaan tertentu (custom made product). 
Dengan demikian tidak ada satu pun produk konstruksi yang sama.  
b. Dilakukan oleh organisasi yang bersifat sementara (temporary organization). 
Suatu rangkaian supply chain yang terbentuk dan menghasilkan suatu proyek 
konstruksi, akan berakhir setelah proyek selesai. 
c. Produknya terikat pada tempat tertentu, sehingga pelaksanaan produksi 
dilakukan di lokasi konstruksi (in site production). Walaupun jenis proyek 
sama tetapi kondisi fisik (linkungan) dan non fisik (regulasi yang berlaku) 
yang mempengaruhinya tidak akan pernah sama. 
d. In site production dan off site production. Terjadinya produksi di dalam site 
konstruksi telah membagi dua batasan proses yang terjadi dalam proyek 
konstruksi. 
e. Dikerjakan dalam lingkungan alam yang tidak dapat dikendalikan, sehingga 
menimbulkan ketidakpastian yang tinggi dalam proyek konstruksi. 
 
2.3 Industri Konstruksi 
Kemajuan dalam kegiatan industri konstruksi sudah tidak dapat di 




menambah tingkat keamanannya. Oleh karena itu industry konstruksi haruslah 
memerlukan manajemen atau pengolahan yang dituntut memiliki kinerja, 
kecermatan, keharmonisan, keterpaduan, kecepatan, ketetapan, ketelitian serta 
yang paling digadang- gadang yaitu keamanan dan keselamatan kerja.  
Indrustri konstruksi memiliki karakteristik yang berbeda dari proyek 
konstruksi yang satu dengan yang lainnya. Karakteristik proyek konstruksi yang 
berbeda ini akan berpengaruh terhadap progres pekerjaan pelaksanaan dilapangan. 
Progres pekerjaan dapat mengalami keterlambatan atau sesuai dengan schedule 
atau juga bisa sangat cepat dari yang sudah direncanakan. Oleh karena itu 
diperlukan manajemen proyek yang baik agar tercapai sasaran tujuan proyek 
tersebut. Proses perencanaan adalah proses yang paling vital dalam suatu kegiatan 
proyek konstruksi, karena suatu perencanaan harus dapat mengantisipasi situasi 
proyek yang belum jelas dan penuh ketidakpastian(Wibowo dan Rozy, 2020). 
Oleh karena itu, pada periode selanjutnya, masih dibutuhkan penyempurnaan dan 
tindakan koreksi sesuai dengan perkembangan kondisi proyek. Tujuan utama dari 
perencanaan konstruksi adalah untuk memenuhi kriteria spesifikasi proyek yang 
ditentukan rencana kerja dan spesifikasi yang meliputi, mutu, dan waktu ditambah 
dengan terwujudnya keselamatan kerja. 
Manajemen Konstruksi adalah suatu proses nyata yang terdiri dari 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (Actuating), 
dan pengawasan (Controlling), yang masing-masing saling memanfaatkan dalam 
bidang ilmu pengetahuan (Science) maupun seni (art), dalam rangka untuk 
mencapai tujuan sasaran yang telah ditetapkan (Wibowo dan Rozy, 2020). 
Manfaat mengelola fungsi manajemen atau mengatur pelaksanaan pembangunan 
sedemikian rupa sehingga diperoleh hasil optimal sesuai dengan persyaratan 
(spesification) untuk keperluan pencapaian tujuan ini, perlu diperhatikan pula 
mengenai mutu bangunan, biaya yang digunakan dan waktu pelaksanaan Dalam 
rangka pencapaian hasil ini selalu diusahakan pelaksanaan pengawasan 










2.3  Risiko 
2.3.1 Definisi Risiko 
Risiko merupakan segala sesuatu yang negatif yang mungkin terjadi di 
kemudian hari, yang berkaitan dengan harapan manusia dan memberikan efek 
buruk di kemudian hari; kemungkinan kehilangan atau dalam kondisii berbahaya. 
Selanjutnya risiko digolongkan menjadi empat, yaitu risiko keuangan, risiko 
operasional, risiko strategis, dan hazard risk. Selanjutnya definisi ini memiliki 
tiga unsur penting yaitu 1) Kejadian, 2) Masih berupa kemungkinan, 3) Bila 
benar-benar terjadi maka akan berdampak buruk berupa kerugian (Hidayah, dkk, 
2018). 
Risiko dihubungkan dengan suatu keadaan yang timbul karena 
ketidakpastian dengan peluang kejadian tertentu yang jika terjadi akan 
menimbulkan dampak yang buruk yang tak diinginkan. Menurut (Dei, dkk, 2017) 
risiko supply chain adalah kemungkinan kejadian yang muncul secara tiba-tiba 
yang memberikan konsekuensi buruk bagi sistem supply chain. Risiko tersebut 
akan memberikan dampak terhadap hasil proyek konstruksi. Semakin tinggi 
tingkat integrasi vertikal yang terjadi pada supply chain, semakin panjang jumlah 
rantai yang terjadi, sehingga semakin berdampak pada aliran informasi, aliran 
material dan aliran dana.  
Risiko dalam suatu organisasi memang tak dapat dihilangkan namun risiko 
ini dapat diminimalisir. meyakini bahwa terdapat cara untuk meminimalisir suatu 
risiko diantaranya (Hidayah, dkk, 2018): 
a. Risk avoidance, merupakan keputusan untuk tidak melakukan aktivitas yang 
mengandung risiko sehingga dalam memutuskan suatu kegiatan perlu 
melalui pertimbangan yang matang dengan menganalisis positif dan 
negatifnya.  
b. Risk reduction/mitigasi merupakan suatu langkah untuk meminimalisir 




c. Risk transfer, merupakan suatu metode pemindahan risiko kepada pihak 
lain, dapat berupa surat kontrak, asuransi dan lain-lain. 
d. Risk retention, merupakan suatu metode terakhir di mana para pelaku entitas 
harus mampu menerima kenyataan bahwa risiko tersebut tidak dapat 
dihilangkan dan harus diterima sebagai suatu rangkaian proses kegiatan. 
 
 2.3.2 Manajemen Risiko 
Manajemen risiko organisasi adalah suatu system pengelolaan risiko yang 
dihadapi oleh organisasi secara komprehensif untuk tujuan meningkatkan nilai 
perusahaan. Selai itu juga banyak definisi dan pengertian manajemen risiko 
organisasi. Seperi manajemen risiko adalah seperangkat kebijakan, prosedur yang 
lengkap, yang dipunyai organisasi, untuk mengelola, memonitor, dan 
mengendalikan eksposur organisasi terhadap risiko (SBC Warburg, The Practice 
of Risk Management, Euromoney Book, 2004). 
Standar ISO 31000:2009 mengungkapkan bahwa manajemen risiko suatu 
organisasi harus mengikuti 11 prinsip dasar agar dapat dilaksanakan secara 
efektif. Berikut adalah prinsip- prinsip tersebut (Qintharah, 2019): 
1. Manajemen risiko menciptakan nilai tambah (creates value)  
2. Manajemen risiko adalah bagian integral proses dalam organisasi (an integral 
part of organizational processes)  
3. Manajemen risiko adalah bagian dari pengambilan keputusan (part of 
decision making) 
4. Manajemen risiko secara eksplisit menangani ketidakpastian (explicity 
addresses uncertainty)  
5. Manajemen risiko bersifat sistematis, terstruktur dan tepat waktu (systematic, 
structured and timely)  
6. Manajemen risiko berdasarkan informasi terbaik yang tersedia (based on the 
best available information)  
7.  Manajemen risiko dibuat sesuai kebutuhan (tailored)  
8. Manajemen risiko memperhitungkan factor manusia dan budaya (takes 




9. Manajemen risiko bersifat transparan dan inklusif (transparent and inclusive)  
10. Manajemen risiko bersifat dinamis, ieratif dan responsive terhadap perubahan 
(dynamic, iterative and responsive to change)  
11. Manajemen risiko memfasilitasi perbaikan dan pengembangan berkelanjutan 
organisasi (facilitates continual improvement and enhacement of the 
organization).  
Proses manajemen risiko menurut ISO 31000 dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 2.4 Proses Manajemen Risiko 
(Sumber : Hakim, 2017) 
 
2.4     House of Risk (HOR) 
House of Risk adalah metode terbarukan dalam menganalisis risiko. 
Pengaplikasiannya menggunakan prinsip FMEA (Failure Mode and Error 
Analysis) untuk mengukur risiko secara kuantitatif yang dipadukan dengan model 
House of Quality (HOQ) untuk memprioritaskan agen risiko yang harus 
diprioritaskan terlebih dahulu untuk kemudian memilih tindakan yang paling 
efektif untuk mengurangi risiko potensial yang ditimbulkan oleh agen risiko 
(Magdalena dan Vannie, 2019).         
Model HOR mendasari manajemen risiko pada fokus pencegahan, yaitu 
mengurangi kemungkinan terjadinya agen risiko. Maka tahap paling awal adalah 
dengan mengidentifikasi kejadian risiko dan agen risiko. Biasanya satu agen dapat 
menyebabkan lebih dari satu kejadian risiko. Mengadaptasi dari metode FMEA, 




terdiri dari 3 faktor, yaitu probabilitas terjadinya, tingkat keparahan dari dampak 
yang muncul, dan deteksi (Magdalena dan Vannie, 2019). 
Terdapat dua penyebaran model House of Risk atau HOR yang merupakan 
modifikasi dari model HOQ (Magdalena dan Vannie, 2019):  
1. HOR 1 digunakan untuk menentukan tingkat prioritas agen risiko yang harus 
diberikan sebagai tindakan pencegahan. 
2. HOR 2 adalah prioritas dalam pengambilan tindakan yang dianggap efektif. 
 
2.4.1 HOR Fase 1 
 Pada HOR fase 1 ini menggabungkan satu set kebutuhan (apa) dan 
serangkaian respons (bagaimana) di mana setiap respons dapat menunjukkan satu 
atau lebih keperluan atau kebutuhan. Derajat tingkat korelasi diklasifikasikan 
dengan pemberian nilai (0) apabila sama sekali tidak mempunyai hubungan, nilai 
(1) untuk tingkat korelasi rendah, (3) untuk sedang, dan (9) untuk tinggi. Setiap 
kebutuhan memiliki suatu gap tertentu untuk mengisi masing-masing tanggapan 
yang memerlukan beberapa sumber daya dan biaya 9 (Ulfah, dkk, 2016). 
 Mengadopsi prosedur diatas maka HOR 1 dikembangkan melalui tahap - 
tahap berikut: 
1. Mengidentifikasi kejadian risiko yang dapat terjadi dalam setiap proses 
bisnis. Ini dapat dilakukan dengan menggunakan pemetaan proses supply 
chain (plan, source, make, deliver, dan return) dan kemudian melakukan 
pengidentifikasian terhadap sesuatu yang kurang atau salah pada setiap proses 
tersebut. Terdapat cara sistematis untuk mengidentifikasi dan menilai risiko 
(Ackermann et al. 2007). Pada model HOR fase 1 ditunjukkan pada Gambar 






Gambar 2.5 HOR Fase 1 
(Sumber:Ulfah, dkk, 2016) 
2. Memperkirakan dampak dari beberapa kejadian risiko (jika terjadi). Dalam 
hal ini menggunakan skala 1 – 10 dimana 10 menunjukkan dampak yang 
ekstrim. Tingkat keparahan dari kejadian risiko diletakkan di kolom sebelah 
kanan dari tabel dan dinyatakan sebagai Si 
3. Identifikasi sumber risiko dan menilai kemungkinan kejadian tiap sumber 
risiko. Dalam hal ini ditetapkan skala 1-10 dimana 1 artinya hampir tidak 
pernah terjadi dan nilai 10 artinya sering terjadi. Sumber risiko (Risk agent) 
ditempatkan dibaris atas tabel dan dihubungkan dengan kejadian baris bawah 
dengan notasi Oj. 
4. Kembangkan hubungan matriks. Keterkaitan antar setiap sumber risiko dan 
setiap kejadian risiko, Rij (0, 1, 3, 9) dimana 0 menunjukkan tidak ada 
korelasi dan 1, 3, 9 menunjukkan berturut-turut rendah, sedang dan korelasi 
tinggi. 
5. Hitung kumpulan potensi risiko (Aggregate Risk Potential of agent j=ARPj) 
yang ditentukan sebagai hasil dari kemungkinan kejadian dari sumber risiko j 
dan kumpulan dampak penyebab dari setiap kejadian risiko yang disebabkan 
oleh sumber risiko j seperti dalam persamaan diatas. 
6. Buat ranking sumber risiko berdasarkan kumpulan potensi risiko dalam 





2.4.2 HOR Fase 2 
HOR 2 digunakan untuk menentukan tindakan / kegiatan yang pertama 
dilakukan, mempertimbangkan perbedaan secara efektif seperti keterlibatan 
sumber dan tingkat kesukaran dalam pelaksanaannya. Perusahaan perlu idealnya 
memilih satu tindakan yang tidak sulit untuk dilaksanakan tetapi bisa secara 
efektif mengurangi kemungkinan terjadinya sumber risiko. Berikut ini merupakan 
langkah-langkahnya (Ulfah, dkk, 2016): 
1. Pilih/seleksi sejumlah sumber risiko dengan rangking prioritas tinggi yang 
mungkin menggunakan analisa pareto dari ARPj, nyatakan pada HOR yang 
kedua. Hasil seleksi akan ditempatkan dalam (what) di sebelah kiri dari HOR 2 
seperti digambarkan dalam gambar 2.6 diabwah ini. 
 
Gambar 2.6 HOR Fase 2 
(Sumber:Ulfah, dkk, 2016) 
2. Identifikasi pertimbangan tindakan yang relevan untuk pencegahan sumber 
risiko. Catat itu adalah satu sumber risiko yang dapat dilaksanakan dengan 
lebih dari satu tindakan dan satu tindakan bisa secara serempak mengurangi 
kemungkinan kejadian lebih dari satu sumber risiko. Tindakan ini diletakkan 
dibaris atas sebagai ‘How” pada HOR 2.  
3. Tentukan hubungan antar masing-masing tindakan pencegahan dan masing-
masing sumber risiko, Ejk. Nilai-nilainya (0, 1, 3, 9) yang menunjukkan 
berturut-turut tidak ada korelasi, rendah, sedang dan tingginya korelasi antar 
tindakan k dan sumber j. Hubungan ini (Ejk) dapat dipertimbangkan sebagai 
tingkat dari keefektifan pada tindakan k dalam mengurangi kemungkinan 
kejadian sumber risiko. 




TEk = ∑   ARPj Ejk    …1                                          
5. Memperkirakan tingkat derajat kesulitan dalam melakukan setiap tindakan, Dk 
dan meletakkan nilai tersebut berturut-turut pada baris bawah total efektif. 
Tingkat kesulitan ditunjukkan dnegan skala (seperti skala likert atau lainnya), 
harus mencerminkan dana dan sumber lain yang diperlukan dalam melakukan 
tindakan tersebut. Kemudian hitung total efektif pada rasio kesulitan. 
    ETDk = TEk / Dk                                     …2 
6. Tetapkan peringkat prioritas tertinggi untk setiap tindakan (Rk) dimana 
peringkat 1 menunjukkan tindakan dengan ETDk yang  paling tinggi 
 
2.5 Model SCOR  (Supply Chain Operation Reference) 
 Model Supply Chain Operation Reference (SCOR) adalah suatu model 
dari operasi supply chain. SCOR mampu memetakan bagian-bagian supply chain. 
SCOR merupakan suatu cara yang dapat digunakan perusahaan untuk 
mengomunikasikan sebuah kerangka yang menjelaskan mengenai rantai pasok 
secara detail, mendefinisikan dan mengategorikan proses-proses yang 
membangun matriks-matriks atau indikator pengukuran yang diperlukan dalam 
pengukuran kinerja rantai pasok. 
Model SCOR memiliki tiga level proses. Ketiga level tersebut 
menunjukkan bahwa SCOR melakukan penguraian atau dekomposisi proses dari 
yang umum ke yang detail. Dengan demikian, selain proses rantai pasokan yang 
dimodelkan ke dalam bentuk hierarki proses, maka matriks penilaiannya 
dinyatakan dalam bentuk hierarki penilaian. SCOR model diorganisasikan dalam 
lima proses utama rantai pasok yaitu plan, source, make, deliver dan return. . 
Berikut merupakan penjelasan mengenai fungsi dari kelima proses tersebut 
(Santoso, dkk, 2020): 
1. Plan (Perencanaan): menggambarkan kegiatan yang terkait dengan 
pengembangan rencana untuk mengoperasikan rantai pasokan. Proses Plan 
mencakup pengumpulan persyaratan, pengumpulan informasi tentang sumber 
daya yang tersedia, menyeimbangkan persyaratan dan sumber daya untuk 




permintaan atau sumber daya dan mengidentifikasi tindakan untuk 
memperbaiki kesenjangan ini. 
2. Source (Sumber): menggambarkan pemesanan atau penjadwalan pengiriman 
dan penerimaan barang dan jasa. Proses Source mewujudkan penerbitan 
pesanan pembelian atau pengiriman penjadwalan, penerimaan, validasi dan 
penyimpanan barang dan penerimaan faktur dari pemasok. Dengan 
pengecualian untuk Sourcing Engineer-to-Order barang atau jasa, semua 
proses identifikasi, kualifikasi dan negosiasi kontrak pemasok tidak 
dijelaskan menggunakan proses ini. 
3. Make (Membuat): menggambarkan kegiatan yang terkait dengan konversi 
bahan atau pembuatan konten untuk layanan. Perakitan, Pemrosesan bahan 
kimia, Pemeliharaan, Perbaikan, Perbaikan, Daur Ulang, Perbaikan, 
Pembuatan Ulang termasuk dalam proses ini. 
4. Deliver (Mengirimkan): menggambarkan kegiatan yang terkait dengan 
penciptaan, pemeliharaan, dan pemenuhan pesanan pelanggan. Proses 
Pengiriman mewujudkan penerimaan, validasi dan pembuatan pesanan 
pelanggan, penjadwalan pengiriman pesanan, pengambilan, pengemasan dan 
pengiriman dan penagihan pelanggan. 
5. Return (Pengembalian): menggambarkan kegiatan yang terkait dengan arus 
balik barang. Proses Pengembalian mewujudkan identifikasi kebutuhan untuk 
kembali, pengambilan keputusan disposisi, penjadwalan pengembalian dan 
pengiriman dan penerimaan barang yang dikembalikan. Proses perbaikan, 
daur ulang, perbaikan, dan pembuatan ulang tidak dijelaskan dengan 
menggunakan elemen Proses pengembalian. 
 
Gambar 2.7 Proses SCM 




2.6 FMEA (Failure Mode of Effect Analysis) 
 Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) adalah pendekatan sistematik 
yang menerapkan suatu metode berupa tabel untuk membantu proses pemikiran 
yang digunakan oleh engineers untuk mengidentifikasi mode kegagalan potensial 
dan efeknya. Gaspersz (2011), menyatakan secara umum tujuan yang dapat 
dicapai oleh perusahaan dengan penerapan metode Failure Mode and Effect 
Analysis (FMEA) sebagai berikut (Muhazir, dkk 2020) : 
1. Mengidentifikasi mode kegagalan dan tingkat keparahan efeknya. 
2. Mengidentifikasi karakteristik keritis dan karakteristik signifikan.  
3. Untuk mengurutkan pesanan desain potensial dan definisi proses.  
4. Membantu fokus engineer dalam mengurangi perhatian terhadap produk dan 
proses serta membantu mencegah timbulnya permasalahan.  
5. Membantu dalam memelihara desain alternatif yang memiliki keandalan dan 
keselamatan potensial yang tinggi selama fase desain  
6. Untuk menjamin bahwa semua bentuk mode kegagalan yang dapat 
diperkirakan berikut dampak yang ditimbulkan terhadap pertimbangan 
kesuksesan oprasional sistem.  
7. Membuat daftar kegagalan potensial dan mengidentifikasi seberapa besar 
dampak yang ditimbulkan.  
8. Sebagai basis analisa kualitatif keandalan dan ketersediaan 
 Terdapat langkah-langkah dasar dalam proses Failure Mode and Effect 
Analysis (FMEA) yaitu sebagai berikut Gasperz (2011) : 
1. Mengidentifikasi fungsi pada proses produksi.  
2. Mengidentifikasi potensi failure mode proses produksi.  
3. Mengidentifikasi potensi efek kegagalan produksi.  
4. Mengidentifikasi penyebabpenyebab kegagalan proses produksi.  
5.  Mengidentifikasi mode-mode deteksi proses produksi.  
6. Menentukan rating terhadap severity, occurance, detection dan RPN proses  
7.  Usulan perbaikan. 
Severity merupakan rating atau tingkat yang mengacu pada seriusnya 




Tabel 2.1 Skala Severity 






Tingkat keparahan sangat tinggi ketika 
mode kegagalan potensial 







Tingkat keparahan sangat tinggi ketika 
mode kegagalan potensial 





Very High (VH) 
Sistem tidak dapat beroperasi dengan 
kegagalan menyebabkan kerusakan 
tanpa membahayakan 
keselamatan. 
7 High (H) 
Sistem tidak dapat beroperasi 
dengan kerusakan peralatan. 
6 Moderate (M) 
Sistem tidak dapat beroperasi 
dengan kerusakan kecil. 
5 Low (L) 





Very Low (VL) 
Sistem dapat beroperasi dengan 






Sistem dapat beroperasi dengan kinerja





Sistem dapat beroperasi dengan 
sedikit gangguan 
1 None (N) Tidak ada pengaruh. 
(Sumber: Kuncoro, 2019) 
Occurence merupakan rating yang mengacu pada beberapa frekuensi 
terjadinya cacat atau kegagalan. Nilai frekuensi kegagalan menunjukan adanya 
keseringan suatu masalah yang terjadi akibat potential cause. 
Tabel 2.2 Skala Occurrence 

















1 dalam 3 
1 dalam 8 
1 dalam 20 











1 dalam 80 
1 dalam 400 




Low (L): relatif 
sedikit kegagalan 
1 dalam 15000 
1 dalam 150000 
< 1 dalam 
(Sumber: Kuncoro, 2019) 
 
2.7 Diagram Pareto 
 Diagram Pareto adalah grafik balok yang disatukan grafik baris yang 
menggambarkan perbandingan masing-masing jenis data terhadap keseluruhan. 
Diagram pareto juga dapat digunakan untuk mencari 20% jenis cacat yang meru 
pakan 80% kecacatan dari keseluruhan proses produksi. Fungsi diagram pareto 
adalah untuk mengidentifikasi atau menyeleksi masalah utama untuk peningkatan 
kualitas dari yang paling besar ke yang paling kecil (Hairiyah, 2019). 
 Kegunaan diagram pareto yaitu menunjukkan masalah utama. Diagram 
pareto akan membantu untuk memfokuskan pada permasalahan yang sering 
terjadi pada produk. Cara kerja diagram pareto ialah mengisyaratkan masalah apa 
yang akan memberikan manfaat lebih besar apabila dilakukan penanganan 
perbaikan. Data terlebih dahulu dimasukkan ke dalam tabel, kemudian dibuat 
menjadi sebuah diagram pareto (Hairiyah, 2019).  
 
Gambar 2.8 Contoh Diagram Pareto 




2.8 Probability impact matrix 
 Probability Impact Matrix (PIM) merupakan suatu pendekatan risiko yang 
berkembang dengan menggunakan dua kriteria untuk mengukur risiko, yaitu :  
1. Probability atau kemungkinan, yang berarti bahwa kemungkinan bahwa risiko 
akan terjadi.  
2. Impact atau dampak, yakni dampaknya terhadap proyek jika risiko terjadi. 
 PIM adalah sebuah matriks yang dibangun dengan prosesnya memberikan 
tingkat risiko (sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi) terhadap 
risiko yang diukur dengan kombinasi skala probabilitas dan dampak (Sepriana dan 
Mardiani, 2018) 
Adapun Rumus perhitungan PIM : 
Risk Score = Probability * Impact 
Dimana :   
Risk Score = Tingkat kepentingan risiko.  
Probability = Kemungkinan risiko akan terjadi.  
Impact    = Dampak jika risiko terjadi.  
Untuk mengukur impact terhadap biaya dan waktu yaitu dengan keterangan 
skala sebagai berikut (Yuliana dan Hidayat, 2017):  
1. Skala 1 (sangat rendah/(SR) dengan < 3 kali kejadian  
2. Skala 2 (rendah/R) dengan 3 -5 kali kejadian  
3. Skala 3 (sedang/S) dengan 6-7 kali kejadian  
4. Skala 4 (tinggi/T) dengan 8-10 kali kejadian  
5. Skala 5 (sangat tinggi/ST) dengan >10 kali kejadian 
Adapun gambaran umum pengelompokkan dan tingkat kepentingan risiko 





Gambar 2.9 Probability impact matrix 















1. Data Primer             
    - Observasi 
    - Wawancara
    - Data Kuesioner dan Penilaian Expert            
2. Data Sekunder
    - Profil PT. JASA MUDA 






1. Pemetaan Aktivitas Rantai Pasok (Supply chain) berdasrkan SCOR
2. Identifikasi Risiko 5 Komponen Utama Model SCOR
3. Identifikasi Penyebab Risiko atau Risk Agent 5 Komponen Utama Model         
SCOR
4. Potensi Kejadian Penyebab Risiko 5 Komponen Utama Model SCOR
5. Rancangan Strategi Penanganan Sumber Risiko 5 Komponen Utama 
Model SCOR
6. Rekomendasi Perbaikan Penangan Sumber Risiko 5 Komponen 
Utama Model SCOR  
 
 






3.1 Observasi Pendahuluan 
Pada tahap ini dilakukan pengamatan pendahuluan sebagai tahapan untuk 
melihat serta mengidentifikasi bagian-bagian yang akan diteliti. Hal ini bertujuan 
untuk mempermudah peneliti dalam  menemukan permasalahan yang ada pada 
saat melakukan penelitian. Sehingga didapatkanlah rumusalan masalah yang 
terjadi sesuai dengan situasi kondisi dilapangan. 
 
3.2 Studi Literatur 
Pada tahap ini dibutuhkan berbagai literatur tentang penelitian. Dalam 
penyusunan dan penyelesaian penelitian ini perlu adanya teori-teori dan konsep 
yang dapat memperkuat penyelesaian permasalahan yang diangkat. Studi literatur 
perlu dilakukan agar permasalahan yang dihadapi dapat diselesaikan, Dalam hal 
ini teori dan konsep-konsep yang diperlukan diperoleh dari buku, jurnal dan 
artikel. Hal ini berguna untuk mengetahui dasar teori yang digunakan. 
 
3.3 Identifikasi Masalah 
Setelah studi pendahuluan selanjutnya melakukan identifikasi masalah yang 
bertujuan untuk mengetahui masalah-masalah yang diteliti. Pada tahap ini 
dilakukan identifikasi kondisi dan permasalahan yang ada dilapangan meliputi 
tahap penemuan situasi. Pelaksanaan tahap ini dilakukan pengumpulan data awal 
dengan observasi di lapangan dan wawancara dengan pihak perusahaan. 
 
3.4 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah adalah hasil dari identifikasi masalah berupa pertanyaan 
yang nanti akan diperoleh jawaban dari tahapan pengolahan data sampai dengan 
kesimpulan. Pada tahap ini ditetapkan permasalahan yang dibahas untuk 
memperoleh pemecahan masalahnya. Setelah melakukan observasi didapatlah 
permasalahan yaitu bagaimana mengidentifikasi risiko pada aliran supply chain 








3.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian berupa target yang akan dicapai untuk menjawab 
permasalahan yang ada dalam penelitian. Tujuan penelitian harus jelas dan terukur 
sehingga hasil dari penelitian bisa tercapai dengan baik. Dengan adanya tujuan 
penelitian maka suatu penelitian akan berjalan sesuai dengan apa yang menjadi 
sasaran dalam penelitian tersebut. Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan 
rumusan masalah yaitu mengidentifikasi risiko yang menjadi prioritas dan dan 
menentukan strategi penangangan yang terbaik untuk memitikasi sumber risiko. 
 
3.6 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. 
Pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder, 
selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data. 
 
3.6.1  Sumber Data  
Sumber data yang diperlukan pada penelitian ini terdiri dari data primer 
dan data sekunder, dijelaskan sebagai berikut: 
1. Data Primer  
Data primer merupakan data yang dapat diperoleh sacara langsung. Data 
primer pada penelitian ini diperoleh dari obeservasi langsung di lapangan, 
hasil wawancara dan pengisian kuesioner para expert  di departement terkait 
di pembangunan Islamic Center Al- fatih yang berkaitan dengan aktivitas 
supply chain.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan jenis data yang tidak bisa langsung diamati. Data 
ini merupakan informasi yang telah ada sebelumnya dan dengan sengaja 
dikumpulkan oleh peneliti guna  untuk melengkapi kebutuhan data penelitian. 
Informasi yang didapat dari data ini adalah informasi yang sudah tersedia di 
perusahaan. Adapun informasi yang diperoleh dari perusahaan, seperti profil 






3.6.2  Metode Pengumpulan Data 
Metode Pengumpulan Data Metode yang dilakukan dalam pengumpulan data 
adalah: 
a. Observasi  
Observasi merupakan metode yang dilakukan dengan cara pengamatan 
untuk memperoleh data. Pada tahap ini dilakukan pengamatan langsung di  
proses pembangunan Islamic Center Al- fatih. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh data dari pekerja 
pembangunan Islamic Center Al- fatih dan dengan para expert terkait yang 
berkaitan dengan aktivitas supply chain perusahaan, dengan cara 
melakukan tanya jawab berupa profil perusahaan, proses pengerjaan 
bangunan gedung, data risk event dan risk agent perusahaan.  
1) Profil Perusahaan 
Berupa data seputar perusahaan yang didapatkan dari PT Jasa Muda 
yaitu berupa struktur organisasi dan data-data perusahaan yang 
diperlukan penelitian ini.. 
2) Data Proses Pembangunan Gedung 
Data yang diambil merupakan data proses bisnis plan, source, make, 
deliver, dan return pada proses pembangunan untuk mengetahui 
bagaimana alur dari setiap proses yang ada di pembangunan Islamic 
Center Al- fatih. 
3) Data Risk Event 
Merupakan data yang digunakan untuk pemetaan dan identifikasi 
kejadian risiko di setiap proses pembangunan Islamic Center Al- fatih. 
4) Data Risk Agent 
Data yang diambil berupa data penyebab atau sumber risiko yang sudah 
ada pada risk event. Data ini didapat dari kejadian risiko yang ada. Data 
risk agent didapat melalui wawancara terhadap expert yang telah 





Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data atau informasi 
yang  berupa pertanyaan tertulis ke pada obyek penelitian. Kuesioner 
bertujuan untuk mengetahui data dan penilaian dari expert yang akan 
diukur. 
 
3.7 Pengolahan Data 
 Setelah data diperoleh, maka dilakukan pengolahan data melalui beberapa 
tahapan yang akan dijabarkan sebagai berikut:  
1. Pemetaan Aktivitas Rantai Pasok (Supply chain) berdasarkan SCOR. 
Pada tahap pemetaan aktivitas awal terhadap proses bisnis/aktivitas rantai 
pasok perusahaan berdasarkan model SCOR. Model SCOR digunakan untuk 
melakukan pemetaan proses-proses rantai pasok yang terjadi saat ini dan 
proses-proses tersebut terbagi menjadi lima proses inti, yaitu plan, source, 
make, deliver, dan return. Pengelompokan proses bisnis/aktivitas rantai pasok 
ini berguna untuk dapat mengetahui dimana risiko tersebut muncul. 
2. Identifikasi Risiko 5 Komponen Utama Model SCOR. 
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko yang akan ditangani. 
Dalam proses identifikasi harus melibatkan 2 macam risiko, yaitu risiko yang 
dapat terkontrol oleh perusahaan dan yang tidak dapat dikontrol oleh 
perusahaan. Untuk mengidentifikasi risiko yang dapat dilakukan terlebih 
dahulu yaitu mendaftar risiko yang akan terjadi sebanyak mungkin dengan 
cara survey langsung ke lapangan, melakukan wawancara dan kuesioner. 
Tahap ini menggunakan metode FMEA.  
3. Identifikasi Penyebab Risiko atau Risk Agent 5 Komponen Utama Model 
SCOR. 
Tahap ini dilakukan untuk dapat mengetahui agen risiko atau penyebab dari 
kejadian risiko yang telah teridentifikasi pada tahap sebelumnya. Satu 
kejadian risiko dapat disebabkan oleh dua agen risiko, dan sebaliknya, satu 
agen risiko dapat menyebabkan satu atau lebih kejadian risiko. Selanjutnya 




yang data ini merupakan tingkat peluang munculnya suatu penyebab risiko 
sehingga berakibat pada timbulnya satu atau beberapa dampak resiko.  
4. Potensi Kejadian Penyebab Risiko 5 Komponen Utama Model SCOR. 
Pada tahap ini, dilakukan identifikasi korelasi antara suatu kejadian risiko 
dengan agen penyebab risiko. Agen risiko yang dapat menyebabkan 
timbulnya risiko, maka akan dikatakan memiliki korelasi. Dalam 
mengidentifikasi nilai korelasi, digunakan Model House of risk fase 1. 
Penilaian korelasi antara menggunakan nilai 1, 3, dan 9 untuk menunjukkan 
seberapa kuat agen risiko tersebut memunculkan kejadian risiko. Penilainnya 
yaitu semakin besar agen risiko menyebabkan risiko kejadian muncul, maka 
tingkat korelasinya semakin tinggi. 
5. Rancangan Strategi Penanganan Sumber Risiko 5 Komponen Utama Model 
SCOR. 
Pada rancangan strategi penanganan dilakukan terlebih dahulu dengan 
membuat HOR fase 2, dan peta risiko yang  setelah dibuatkan strategi 
penanganannya pada setiap proses bisnis. Untuk strategi penanganan dari 
setiap proses bisnis yang akan didiskusikan dengan para expert akan diberi 
derajat kesulitan (Dk) untuk setiap strategi penanganan yang akan diisi oleh 
para expert. 
6. Rekomendasi Perbaikan Penanganan Sumber Risiko 5 Komponen Utama 
Model SCOR. 
Untuk rekomendasi perbaikan penanganan sumber risiko 5 komponen utama 
Model SCOR dapat dilakukan dengan membuat tabel HOR fase 2  dari setiap 
komponen tersebut. Tabel HOR fase 2 ini berguna untuk menghubungkan 




Analisa merupakan uraian langkah-langkah perbaikan dari setiap data-data 
yang telah diperoleh pada penelitian. Berdasarkan hasil pengolahan data yang 




sehingga lebih mudah untuk dipahami oleh pembaca. Analisa dapat menjawab 
permasalahan yang ada pada hasil penelitian yang telah dilakukan.  
 
3.9 Penutup 
Kesimpulan merupakan rangkuman atau inti dari suatu penelitian yang telah 
dilakukan yang harus sesuai dengan tujuan yang akan kita capai dan saran 
merupakan suatu masukan yang bertujuan untuk memberikan nasehat-nasehat 
atau masukan yang bersifat membangun agar dapat menjadi yang lebih baik dalam 
penelitian selanjutnya. Pada tahap ini akan dijelaskan rangkuman secara singkat 
dari rumusan masalah yang telah dibuat segaligus memaparkan rekomendasi yang 
diberikan kepada perusahaan berdasarkan dengan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan. Rekomendasi tersebut diharapkan akan digunakan untuk evalusi proses 


























 Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa yang telah dilakukan, dapat 
memberi kesimpulan sebagai berikut: 
1. Risiko dan sumber risiko prioritas di pembangunan Al-Fatih Islamic Center. 
Setelah dilakukan identifikasi risiko pada proses aliran rantai pasok 
pembangunan Al-fatih Islamic Center, didapatkan 19 risk event, yang terbagi 
menjadi pada proses plan 4 potensi risiko, pada proses source 5 potensi risiko, 
pada proses make 7 potensi risiko, pada  proses deliver 2 potensi risiko, dan pada 
proses return terdapat 1 potensi risiko. Sedangkan untuk penyebab risiko (risk 
agent) yaitu terdapat 27 total risk agent dari semua proses bisnis pada 
pembangunan Al-fatih Islamic Center, 6 risk agent pada proses plan, 6 risk agent 
pada proses bisnis source, 8 risk agent pada proses bisnis make, 5 risk agent pada 
proses bisnis deliver, dan 2 risk agent pada proses return. 
2. Strategi penanganan di pembangunan Al-Fatih Islamic Center. 
Didapatkan 18 strategi penanganan untuk seiap sumber risiko pada proses 
bisnis yaitu, 4 strategi penanganan pada proses plan, 4 strategi penanaganan pada 
proses source, 5 strategi penanganan pada proses make, 3 strategi penanganan 
pada proses deliver, dan 2 strategi penangan untuk proses bisnis return. Berikut 
upaya mitigasi perbaikan sumber risiko 5 komponen utama model SCOR 
menggunakan HOR fase 2. 
a. Proses bisnis plan  
Pada proses plan terdapat 4 strategi upaya penanganan yaitu, melakukan 
penjadwalan pemesanan material lebih baik, mencari rute alternatif pengiriman 
material, meminta pihak supplier  melakukan pengantaran material lebih awal, 
dan menyelesaikan pekerjaan yang bisa dikerjakan saat cuaca buruk sedang 
terjadi. Untuk posisi risk agent pada pemetaan risiko setelah dilakukan upaya 
mitigasi risiko 2 risk agent yang sebelumnya berada pada posisi merah atau dalam 




yang berada di area kuning yang berarti sudah tidak berbahaya akan tetapi masih 
tetap harus dilakukan pengecekan secra rutin. 
b. Proses bisnis source 
Pada proses source terdapat 4 strategi upaya penanganan yaitu, mencari 
jenis material lain yang serupa, mencari material dengan spesifikasi yang sesuai, 
menambah jumlah pemesanan material, dan mencari supplier dari daerah lain. 
Untuk posisi risk agent pada pemetaan risiko setelah dilakukan upaya mitigasi 
risiko 2 risk agent yang sebelumnya berada pada posisi merah atau dalam bahaya 
sudah bergeser ke posisi hijau yang berarti sudah aman. Dan 2 risk agent lainnya 
yang sudah bergeser ke area berwarna kuning yang berarti sudah tidak berbahaya 
akan tetapi masih tetap harus dilakukan pengecekan secra rutin. 
c. Proses bisnis make 
Pada proses make terdapat 5 strategi upaya penanganan yaitu, 
menggunakan perlengkapan yang tepat saat bekerja, melakukan pekerjaan yang 
bisa dikerjakan saat sedang cuaca buruk, membereskan alat dan material yang 
tidak diperlukan di lantai kerja, menyediakan stok material yang cukup untuk 
kedepannya, dan memeriksa kondisi pipa sebelum dimasukkan kedalam lubang 
pondasi. Untuk posisi risk agent pada pemetaan risiko setelah dilakukan upaya 
mitigasi risiko 4 risk agent yang sebelumnya berada pada posisi merah atau dalam 
bahaya sudah bergeser ke posisi hijau yang berarti sudah aman dan 1 risk agent 
yang berada di area kuning yang berarti sudah tidak berbahaya akan tetapi masih 
tetap harus dilakukan pengecekan secra rutin. 
d. Proses bisnis deliver 
Pada proses deliver terdapat 3 strategi upaya penanganan yaitu, mencari 
supplier lain atau material lain yang serupa, Melakukan perhitungan pemesanan  
material yang tepat, dan Menggunakan transportasi yang tepat untuk digunakan.  
Untuk posisi risk agent pada pemetaan risiko setelah dilakukan upaya mitigasi 
risiko 3 risk agent yang sebelumnya berada pada posisi merah atau dalam bahaya 






e. Proses bisnis return 
Terdapat 2 prioritas strategi penanganan pada proses bisnis return, yaitu 
menguatkan kesepakatan spesifikasi bahan baku dengan supplier dan Memilih 
supplier yang benar benar berkualitas. Untuk posisi risk agent pada pemetaan 
risiko setelah dilakukan upaya mitigasi risiko 1 risk agent yang sebelumnya 
berada pada posisi merah atau dalam bahaya sudah bergeser ke posisi hijau yang 
berarti sudah aman. 
 
6.2 Saran 
 Adapun saran yang dapat diberikan pada panelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Saran agar usulan upaya mitigasi risiko dapat dijadikan pertimbangan, supaya 
untuk proyek kedepannya sudah bisa diterapkan untuk menghindari risiko 
yang dapat menimbulkan kerugian bagi pelaksana proyek.  
2. Saran untuk penelitian kedepannya dapat menambahkan variabel keuangan 
agar dapat mengetahui dengan rinci jumlah kerugian yang ditimbulkan saat 
mengalami kerugian akibat risiko – risiko yang terjadi. 
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KUESIONER HOR FASE 1 
Assalamualaikum Wr. Wb.  
 Saya mahasiswa jurusan Teknik Industri Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, dengan kuesioner ini saya sedang melakukan penelitian tugas 
akhir mengenai upaya mitigasi risiko pada aliran supply chain pembangunan Al- 
Fatih Islamic Center. 
A. Identitas 
Nama  : Musfi Hendri 
Divisi  : Teknik  
Jabatan : Site Engineer 
Lama Kerja : 22 tahun 
B. Identifikasi Proses Bisnis 
Plan 
Plan merupakan proses yang menyeimbangkan permintaan dan pasokan 
untuk menentukan tindakan yang terbaik dalam memnuhi kebutuhan 
pengadaan, produksi, dan pengiriman.  
        
NO SCOR LEVEL 1 SCOR LEVEL 2 ELEMENT/AKTIVITAS 
1. Plan 
Plan Make to 
Order  
Perencanaan pengadaan bahan 
baku 
       Perencanaan pengerjaan  
      
 Perencanaan penjadawalan       
pengerjaan yang bergeser 
 
Keterangan: 
SCOR level 1 : Top level yang terdiri dari 5 proses kunci yakni plan, source, 
make, deliver, dan return. 
SCOR level 2 : Pendefinisian kategori-kategori terhadap setiap proses pada 
SCOR  level 1. 
 
 
C. Identifikasi dan Penilaian Risiko  
Dari setiap aktivitas yang telah teridentifikasi, selanjutnya adalah 
identifikasi risiko yang muncul dari aktivitas diatas, kemudian diberikan penilaian 
tingkat dampak dari risiko tersebut (severity).  
Tabel Tingkat Dampak Risiko (Severity) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Tidak ada tampak 6 Signifikan 
2 Sangat sedikit 7 Besar 
3 Sedikit 8 Sangat besar 
4 Kecil 9 Serius 
5 Sedang 10 Berbahaya 
 
Aktivitas Risk Event Code Severity 
Perencanaan pengadaan bahan 
baku 
Keterlambatan kedatangan alat 
dan material 
E1 7 
 Perencanaan pengerjaan Perubahan rencana pengerjaan 
secara mendadak 
E2 7 




pengerjaan yang bergeser 







D. Identifikasi Penyebab Risiko  
Dari sejumlah risiko yang telah teridentifikasi diatas, selanjutnya adalah 
melakukan identifikasi penyebab risiko atau risk agent, yang kemudian diberi 
nilai kemungkinan peluang kejadian dari penyebab risiko tersebut (Occurrence). 
Tabel Skala Peluang Kejadian (Occurrence) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Hampir tidak pernah 6 Sedang 
2 Tipis (Sangat kecil) 7 Cukup tinggi 
3 Sangat sedikit 8 Tinggi 
4 Sedikit 9 Sangat tinggi 
5 Kecil 10 Hampir pasti 
 
Risk Agent / Penyebab Risiko Code Occurrence 
Kemacetan lalu lintas A1 6 
Ketidakpastian waktu pengantaran material 
oleh supplier 
A2 7 
Material terlambat datang A3 7 
Terjadi kesalahan dalam mencatat atau 
membaca gambar 
A4 5 
Pengaruh cuaca buruk A5 7 





E. Penilaian Korelasi 
Korelasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya hubungan 
antara risiko (risk event) dengan penyebab risiko (risk agent) dimana hubungan 
tersebut digambarkan dengan skala dibawah ini. 
Skala Corelation Keterangan 
0 Tidak ada korelasi 
1 Korelasi rendah 
3 Korelasi sedang 



























Risk Agent (A) 




E1 9 3 9  3  7 
E2 3 3 9  3  7 
E3    1   5 
E4 3 3 9  1 3 6 
Occurrence 6 7 7 5 7 7 
 ARP       




KUESIONER HOR FASE 2 
 
 
 A .  Identifikasi Strategi Penanganan  
Penanganan Risiko adalah suatu tindakan terencana dan berkelanjutan 
yang dilakukan oleh pemilik risiko agar dapat mengurangi dampak merugikan dan 
membahayakan dari sumber risiko tersebut. Setelah didapatkan strategi 
penanganan, maka langkah selanjutnya adalah menentukan Degree of Dificult 
(Dk). Degree of Dificult (DK) adalah tingkat kesulitan suatu penanganan sumber 
risiko dilakukan. Berikut adalah skala degree of difficult : 
Bobot Keterangan 
3 Aksi mitigasi mudah untuk diterapkan 
4 Aksi mitigasi agak sulit untuk diterapkan 
5 Aksi mitigasi sulit untuk diterapkan 
 
No 







1 Material terlambat 
datang 
A3 1. Melakukan 
penjadwalan 
pemesanan 












2 Kemacetan lalu lintas 


























material lebih awal  
 
 
3 Pengaruh cuaca 
buruk 
A5 1. Menyelesaikan 
pekerjaan yang 
bisa dikerjakan saat 




B.   Penilaian Korelasi  
Korelasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya hubungan 
antara sumber risiko (risk agent) dengan strategi penanganan (risk event) dimana 
hubungan tersebut digambarkan dengan skala dibawah ini. 
Skala Corelation Keterangan 
0 Tidak ada korelasi 
1 Korelasi rendah 
3 Korelasi sedang 





PA1 PA2 PA3 PA4 
A3 9 9  3 
 
882 
A1  1 9 9 
 
504 
A5  1 
  
9 336 
TEk       
Dk 3 3 4 3   
ETD       





C.  Nilai Risk Agent Dominan yang Diinginkan Perusahaan 
Perusahaan berharap sumber risiko tidak ada dalam kategori area merah 
pada saat pemetaan risiko. Perusahan mengharapkan adanya perubahan yang baik 
untuk mengatasi sumber risiko yang mungkin timbul. Perusahaan menginginkan 
setiap risk agent terpilih mendapatkan nilai occurrence dan severity yang bisa 
menempatkan risk agent pada peta risiko berada pada area tidak berbahaya. 
Tabel Tingkat Dampak Risiko (Severity) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Tidak ada tampak 6 Signifikan 
2 Sangat sedikit 7 Besar 
3 Sedikit 8 Sangat besar 
4 Kecil 9 Serius 
5 Sedang 10 Berbahaya 
 
Tabel Skala Peluang Kejadian (Occurrence) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Hampir tidak pernah 6 Sedang 
2 Tipis (Sangat kecil) 7 Cukup tinggi 
3 Sangat sedikit 8 Tinggi 
4 Sedikit 9 Sangat tinggi 
5 Kecil 10 Hampir pasti 
 
Rank Kode Risk Agent  ARP Oj Si 
1 A3 Material terlambat datang 882 4 3 
2 A1 Kemacetan lalu lintas 612 5 4 
3 A5 Pengaruh cuaca buruk 336 4 6 
 
Keterangan: 
ARP : Aggregate Risk Priority dari risk agent 
Oj : Nilai occurrence 





KUESIONER HOR FASE 1 
Assalamualaikum Wr. Wb.  
 Saya mahasiswa jurusan Teknik Industri Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, dengan kuesioner ini saya sedang melakukan penelitian tugas 
akhir mengenai upaya mitigasi risiko pada aliran supply chain pembangunan Al- 
Fatih Islamic Center. 
A. Identitas 
Nama  : Musfi Hendri 
Divisi  : Proffesional 
Jabatan : Proffesional 
Lama Kerja : 39 tahun 
Identifikasi Proses Bisnis 
Source 
Source Merupakan proses pengadaan barang atau jasa untuk memenuhi 
permintaan. Proses yang terdapat pada bagian ini adalah penjadwalan, 
pengiriman dari supplier, menerima, mengecek, memberikan otoritas 
pembayaran untuk barang yang dikirimkan oleh supplier, memilih 
supplier, melakukan evaluasi kinerja supplier, dan sebagainya. 
        
NO SCOR LEVEL 1 SCOR LEVEL 2 ELEMENT/AKTIVITAS 
1  Source  
 Source Make to 
Order 
Pemilihan supplier  dan  sub 
contractor 
       Pemilihan material 
       Proses pengadaan material 
 
Keterangan: 
SCOR level 1 : Top level yang terdiri dari 5 proses kunci yakni plan, source, 
make, deliver, dan return. 
SCOR level 2 : Pendefinisian kategori-kategori terhadap setiap proses pada 





B. Identifikasi dan Penilaian Risiko  
Dari setiap aktivitas yang telah teridentifikasi, selanjutnya adalah 
identifikasi risiko yang muncul dari aktivitas diatas, kemudian diberikan penilaian 
tingkat dampak dari risiko tersebut (severity).  
Tabel Tingkat Dampak Risiko (Severity) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Tidak ada tampak 6 Signifikan 
2 Sangat sedikit 7 Besar 
3 Sedikit 8 Sangat besar 
4 Kecil 9 Serius 
5 Sedang 10 Berbahaya 
 
Aktivitas Risk Event Code Severity 
Pemilihan supplier  dan  sub 
contractor 
Miss communication dengan 
supplier dan Sub Contractor 
E1 6 
Pemilihan material Kesulitan mendapatkan 
material yang sesuai standar 
E2 7 
 Rendahnya kemampuan 
supplier memenuhi 
permintaan secara kualitas 
E3 7 
 Proses pengadaan material Keterlambatan kedatangan 
material 
E4 6 
 Supplier tidak dapat 






C. Identifikasi Penyebab Risiko  
Dari sejumlah risiko yang telah teridentifikasi diatas, selanjutnya adalah 
melakukan identifikasi penyebab risiko atau risk agent, yang kemudian diberi 
nilai kemungkinan peluang kejadian dari penyebab risiko tersebut (Occurrence). 
Tabel Skala Peluang Kejadian (Occurrence) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Hampir tidak pernah 6 Sedang 
2 Tipis (Sangat kecil) 7 Cukup tinggi 
3 Sangat sedikit 8 Tinggi 
4 Sedikit 9 Sangat tinggi 
5 Kecil 10 Hampir pasti 
 
Risk Agent / Penyebab Risiko Code Occurrence 
Perjanjian/kontrak yang kurang kuat dengan 
supplier dan sub contractor 
A1 6 
Kelangkaan material A2 7 
Tidak sesuainya harga dengan kualitas bahan 
baku 
A3 6 
Material tidak sesuai spesifikasi A4 7 
Stok material terbatas A5 7 





D. Penilaian Korelasi 
Korelasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya hubungan 
antara risiko (risk event) dengan penyebab risiko (risk agent) dimana hubungan 
tersebut digambarkan dengan skala dibawah ini. 
Skala Corelation Keterangan 
0 Tidak ada korelasi 
1 Korelasi rendah 
3 Korelasi sedang 






Risk Agent (A) 




E1 9 1    1 6 
E2  9 9 9   7 
E3  1 3 9   7 
E4  9   1 9 6 
E5  3   9 9 7 
Occurrence 6 7 6 7 7 6 
ARP       
Rank       
 




KUESIONER HOR FASE 2 
 
 
 A .  Identifikasi Strategi Penanganan  
Penanganan Risiko adalah suatu tindakan terencana dan berkelanjutan 
yang dilakukan oleh pemilik risiko agar dapat mengurangi dampak merugikan dan 
membahayakan dari sumber risiko tersebut. Setelah didapatkan strategi 
penanganan, maka langkah selanjutnya adalah menentukan Degree of Dificult 
(Dk). Degree of Dificult (DK) adalah tingkat kesulitan suatu penanganan sumber 
risiko dilakukan. Berikut adalah skala degree of difficult : 
Bobot Keterangan 
3 Aksi mitigasi mudah untuk diterapkan 
4 Aksi mitigasi agak sulit untuk diterapkan 
5 Aksi mitigasi sulit untuk diterapkan 
 
No 












Material tidak sesuai 
spesifikasi 
A4 Mencari material dengan 
spesifikasi yang sesuaui 
PA2 3 
3 
Stok material terbatas 
A6 Menambah jumlah 
pemesanan material 
PA3 3 
4 Tidak sesuainya harga 
dengan kualitas bahan 
baku 







B. Penilaian Korelasi  
Korelasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya hubungan 
antara sumber risiko (risk agent) dengan strategi penanganan (risk event) dimana 
hubungan tersebut digambarkan dengan skala dibawah ini. 
Skala Corelation Keterangan 
0 Tidak ada korelasi 
1 Korelasi rendah 
3 Korelasi sedang 





PA1 PA2 PA3 PA4 
A2 9    1 3 1057 
A4  9 9     882 
A6     9   702 
A3 3 
 
  9 504 
Tek     
 Dk 3 3 3 4 
 ETD     





C.  Nilai Risk Agent Dominan yang Diinginkan Perusahaan 
Perusahaan berharap sumber risiko tidak ada dalam kategori area merah 
pada saat pemetaan risiko. Perusahan mengharapkan adanya perubahan yang baik 
untuk mengatasi sumber risiko yang mungkin timbul. Perusahaan menginginkan 
setiap risk agent terpilih mendapatkan nilai occurrence dan severity yang bisa 
menempatkan risk agent pada peta risiko berada pada area tidak berbahaya. 
Tabel Tingkat Dampak Risiko (Severity) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Tidak ada tampak 6 Signifikan 
2 Sangat sedikit 7 Besar 
3 Sedikit 8 Sangat besar 
4 Kecil 9 Serius 
5 Sedang 10 Berbahaya 
 
Tabel Skala Peluang Kejadian (Occurrence) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Hampir tidak pernah 6 Sedang 
2 Tipis (Sangat kecil) 7 Cukup tinggi 
3 Sangat sedikit 8 Tinggi 
4 Sedikit 9 Sangat tinggi 
5 Kecil 10 Hampir pasti 
 
Rank Kode Risk Agent ARP Oj Si 
1 A2 Kelangkaan material 1057 5 5 
2 A4 
Material tidak sesuai 
spesifikasi 
882 4 4 
3 A6 Stok material terbatas 702 3 4 
4 A3 
Tidak sesuainya harga 
dengan kualitas bahan baku 504 4 5 
 
Keterangan: 
ARP : Aggregate Risk Priority dari risk agent 
Oj : Nilai occurrence 






KUESIONER HOR FASE 1 
Assalamualaikum Wr. Wb.  
 Saya mahasiswa jurusan Teknik Industri Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, dengan kuesioner ini saya sedang melakukan penelitian tugas 
akhir mengenai upaya mitigasi risiko pada aliran supply chain pembangunan Al- 
Fatih Islamic Center. 
A. Identitas 
Nama  : Musfi Hendri 
Divisi  : Teknik 
Jabatan :  Site Engineer 
Lama Kerja : 22 tahun 
Identifikasi Proses Bisnis 
Make 
Make Proses yang mentransformasikan bahan baku menjadi produk yang 
diinginkan oleh pelanggan. Kegitan make dapat dilakukan bedasarkan 
hasil ramalan untuk memenuhi target stok (make-to-stock), berdasarkan 
pesanan (make-to-order), atau engineer-to-order. 
        
NO SCOR LEVEL 1 SCOR LEVEL 2 ELEMENT/AKTIVITAS 
1. Make  Make to Order  
Pelaksanaan pekerjaan tidak sesuai 
rencana  
Keterangan: 
SCOR level 1 : Top level yang terdiri dari 5 proses kunci yakni plan, source, 
make, deliver, dan return. 
SCOR level 2 : Pendefinisian kategori-kategori terhadap setiap proses pada 





B. Identifikasi dan Penilaian Risiko  
Dari setiap aktivitas yang telah teridentifikasi, selanjutnya adalah 
identifikasi risiko yang muncul dari aktivitas diatas, kemudian diberikan penilaian 
tingkat dampak dari risiko tersebut (severity).  
Tabel Tingkat Dampak Risiko (Severity) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Tidak ada tampak 6 Signifikan 
2 Sangat sedikit 7 Besar 
3 Sedikit 8 Sangat besar 
4 Kecil 9 Serius 
5 Sedang 10 Berbahaya 
 
Aktivitas Risk Event Code Severity 
Pelaksanaan produksi tidak 
sesuai rencana 
1. Kondisi lingkungan kerja 
tidak kondusif 
2. Pengulangan pengerjaan 
pengeboran  
3. Penyedotan air ber 
ulang-ulang 
4. Menunggu material 
sampai 
5. Menunggu perbaikan 
mesin yang rusak 
6. Material yang dirakit 
melebihi keperluan 






































C. Identifikasi Penyebab Risiko  
Dari sejumlah risiko yang telah teridentifikasi diatas, selanjutnya adalah 
melakukan identifikasi penyebab risiko atau risk agent, yang kemudian diberi 
nilai kemungkinan peluang kejadian dari penyebab risiko tersebut (Occurrence). 
Tabel Skala Peluang Kejadian (Occurrence) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Hampir tidak pernah 6 Sedang 
2 Tipis (Sangat kecil) 7 Cukup tinggi 
3 Sangat sedikit 8 Tinggi 
4 Sedikit 9 Sangat tinggi 
5 Kecil 10 Hampir pasti 
 
Risk Agent / Penyebab Risiko Code Occurrence 
Lantai kerja yang berlumpur A1 8 
Lantai kerja yang terlalu sempit A2 8 
Pipa patah dan tersangkut dilubang yang telah 
dibor 
A3 5 
Cuaca brurk (musim hujan) A4 7 
Terlambatnya kedatangan maetrial A5 8 
Kelangkaan material A6 7 
Mesin rusak saat pekerjaan akan dilakukan A7 6 





D. Penilaian Korelasi 
Korelasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya hubungan 
antara risiko (risk event) dengan penyebab risiko (risk agent) dimana hubungan 
tersebut digambarkan dengan skala dibawah ini. 
Skala Corelation Keterangan 
0 Tidak ada korelasi 
1 Korelasi rendah 
3 Korelasi sedang 











E1 9 9  3    1 8 
E2   9     3 9 
E3 3 1  3     8 
E4     9 3   6 
E5       9  7 
E6        3 6 
E7 1   9     9 
Occurrence 8 8 5 7 8 7 6 7 
ARP         






KUESIONER HOR FASE 2 
 
 
 A .  Identifikasi Strategi Penanganan  
Penanganan Risiko adalah suatu tindakan terencana dan berkelanjutan 
yang dilakukan oleh pemilik risiko agar dapat mengurangi dampak merugikan dan 
membahayakan dari sumber risiko tersebut. Setelah didapatkan strategi 
penanganan, maka langkah selanjutnya adalah menentukan Degree of Dificult 
(Dk). Degree of Dificult (DK) adalah tingkat kesulitan suatu penanganan sumber 
risiko dilakukan. Berikut adalah skala degree of difficult : 
Bobot Keterangan 
3 Aksi mitigasi mudah untuk diterapkan 
4 Aksi mitigasi agak sulit untuk diterapkan 
5 Aksi mitigasi sulit untuk diterapkan 
 
No 




 (Strategi Penanganan) 
Cd Dk 
1 Cuaca brurk (musim 
hujan) 
A4 
Melakukan pekerjaan yang 












Lantai kerja yang 
terlalu sempit 
A2 
Membereskan alat dan 
material yang tidak 






Menyediakan stok material 




Pipa patah dan 
tersangkut dilubang 
yang telah dibor 
A3 
Memriksa kondisi pipa 
sebelum dimasukkan 














B.   Penilaian Korelasi  
Korelasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya hubungan 
antara sumber risiko (risk agent) dengan strategi penanganan (risk event) dimana 
hubungan tersebut digambarkan dengan skala dibawah ini. 
Skala Corelation Keterangan 
0 Tidak ada korelasi 
1 Korelasi rendah 
3 Korelasi sedang 
9 Korelasi tinggi 
 
Risk Agent 
Strategi Penanganan ARP 
PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 
A4 9 3    
1.161 
A1  9    
840 
A2   9   
640 
A5    9  
432 
A3     9 
405 
Tek     
 Dk 4 4 3 4 4 
ETD     






C.  Nilai Risk Agent Dominan yang Diinginkan Perusahaan 
Perusahaan berharap sumber risiko tidak ada dalam kategori area merah 
pada saat pemetaan risiko. Perusahan mengharapkan adanya perubahan yang baik 
untuk mengatasi sumber risiko yang mungkin timbul. Perusahaan menginginkan 
setiap risk agent terpilih mendapatkan nilai occurrence dan severity yang bisa 
menempatkan risk agent pada peta risiko berada pada area tidak berbahaya. 
Tabel Tingkat Dampak Risiko (Severity) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Tidak ada tampak 6 Signifikan 
2 Sangat sedikit 7 Besar 
3 Sedikit 8 Sangat besar 
4 Kecil 9 Serius 
5 Sedang 10 Berbahaya 
 
Tabel Skala Peluang Kejadian (Occurrence) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Hampir tidak pernah 6 Sedang 
2 Tipis (Sangat kecil) 7 Cukup tinggi 
3 Sangat sedikit 8 Tinggi 
4 Sedikit 9 Sangat tinggi 
5 Kecil 10 Hampir pasti 
 
Rank Kode Risk Agent ARP Oj Si 
1 A4 Cuaca brurk (musim hujan) 1161 6 5 
2 A1 
Lantai kerja yang berlumpur 
840 5 6 
3 A2 
Lantai kerja yang terlalu sempit 
640 6 5 
4 A5 
Terlambatnya kedatangan maetrial 
432 4 4 
5 A3 
Pipa patah dan tersangkut dilubang 
yang telah dibor 405 3 6 
 
Keterangan: 
ARP : Aggregate Risk Priority dari risk agent 
Oj : Nilai occurrence 





KUESIONER HOR FASE 1 
Assalamualaikum Wr. Wb.  
 Saya mahasiswa jurusan Teknik Industri Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, dengan kuesioner ini saya sedang melakukan penelitian tugas 
akhir mengenai upaya mitigasi risiko pada aliran supply chain pembangunan Al- 
Fatih Islamic Center. 
A. Identitas 
Nama  : Deni Firyandi 
Divisi  : Logistik 
Jabatan : Logistik  
Lama Kerja : 4 tahun 
B. Identifikasi Proses Bisnis 
Deliver 
Deliver mmerupakan proses yang mendistribusikan barang jadi dan jasa 
untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Di sini, termasuk manajemen 
pemesanan, manajemen gudang seperti pengemasan produk sesuai 
prosedur perusahaan. Manajemen transportasi seperti melakukan 
pengiriman dengan transportasi yang tepat dan tepat waktu untuk 
memenuhi kebutuhan yang direncanakan. 
        
NO SCOR LEVEL 1 SCOR LEVEL 2 ELEMENT/AKTIVITAS 
  
 Deliver 
Deliver make to 
order  
 Pengiriman alat dan material 
Keterangan: 
SCOR level 1 : Top level yang terdiri dari 5 proses kunci yakni plan, source, 
make, deliver, dan return. 
SCOR level 2 : Pendefinisian kategori-kategori terhadap setiap proses pada 








C. Identifikasi dan Penilaian Risiko  
Dari setiap aktivitas yang telah teridentifikasi, selanjutnya adalah 
identifikasi risiko yang muncul dari aktivitas diatas, kemudian diberikan penilaian 
tingkat dampak dari risiko tersebut (severity).  
Tabel Tingkat Dampak Risiko (Severity) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Tidak ada tampak 6 Signifikan 
2 Sangat sedikit 7 Besar 
3 Sedikit 8 Sangat besar 
4 Kecil 9 Serius 
5 Sedang 10 Berbahaya 
 
Aktivitas Risk Event Code Severity 
Pengiriman alat dan 
material 
Keterlambatan datangnya material E1 8 





D. Identifikasi Penyebab Risiko  
Dari sejumlah risiko yang telah teridentifikasi diatas, selanjutnya 
adalah melakukan identifikasi penyebab risiko atau risk agent, yang 
kemudian diberi nilai kemungkinan peluang kejadian dari penyebab risiko 
tersebut (Occurrence). 
Tabel Skala Peluang Kejadian (Occurrence) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Hampir tidak pernah 6 Sedang 
2 Tipis (Sangat kecil) 7 Cukup tinggi 
3 Sangat sedikit 8 Tinggi 
4 Sedikit 9 Sangat tinggi 
5 Kecil 10 Hampir pasti 
 
Risk Agent / Penyebab Risiko Code Occurrence 
Terjadi kekosongan material A1 7 
Cuaca buruk A2 8 
Kesulitan mendapatkan material A3 7 
Jarak proyek yang jauh A4 8 





D. Penilaian Korelasi 
Korelasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya hubungan 
antara risiko (risk event) dengan penyebab risiko (risk agent) dimana hubungan 
tersebut digambarkan dengan skala dibawah ini. 
Skala Corelation Keterangan 
0 Tidak ada korelasi 
1 Korelasi rendah 
3 Korelasi sedang 






Risk Agent (A) 




E1 9 9 3 1 1 8  
E2   3 3 1  8 
Occurrence 7 8 7 8 8 
ARP      






KUESIONER HOR FASE 2 
 
 
 A .  Identifikasi Strategi Penanganan  
Penanganan Risiko adalah suatu tindakan terencana dan berkelanjutan 
yang dilakukan oleh pemilik risiko agar dapat mengurangi dampak merugikan dan 
membahayakan dari sumber risiko tersebut. Setelah didapatkan strategi 
penanganan, maka langkah selanjutnya adalah menentukan Degree of Dificult 
(Dk). Degree of Dificult (DK) adalah tingkat kesulitan suatu penanganan sumber 
risiko dilakukan. Berikut adalah skala degree of difficult : 
Bobot Keterangan 
3 Aksi mitigasi mudah untuk diterapkan 
4 Aksi mitigasi agak sulit untuk diterapkan 
5 Aksi mitigasi sulit untuk diterapkan 
 
No 




 (Strategi Penanganan) 
Cd Dk 
1 
Cuaca buruk A2 
Menggunkan transportasi 













A3 Mencari supplier lain atau 






B.   Penilaian Korelasi  
Korelasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya hubungan 
antara sumber risiko (risk agent) dengan strategi penanganan (risk event) dimana 
hubungan tersebut digambarkan dengan skala dibawah ini. 
Skala Corelation Keterangan 
0 Tidak ada korelasi 
1 Korelasi rendah 
3 Korelasi sedang 





PA1 PA2 PA3 
A2 9   576 
A1  9 9 504 
A3   9 336 
TEk      
Dk 4 3 4   
ETD      





C.  Nilai Risk Agent Dominan yang Diinginkan Perusahaan 
Perusahaan berharap sumber risiko tidak ada dalam kategori area merah 
pada saat pemetaan risiko. Perusahan mengharapkan adanya perubahan yang baik 
untuk mengatasi sumber risiko yang mungkin timbul. Perusahaan menginginkan 
setiap risk agent terpilih mendapatkan nilai occurrence dan severity yang bisa 
menempatkan risk agent pada peta risiko berada pada area tidak berbahaya. 
Tabel Tingkat Dampak Risiko (Severity) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Tidak ada tampak 6 Signifikan 
2 Sangat sedikit 7 Besar 
3 Sedikit 8 Sangat besar 
4 Kecil 9 Serius 
5 Sedang 10 Berbahaya 
 
Tabel Skala Peluang Kejadian (Occurrence) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Hampir tidak pernah 6 Sedang 
2 Tipis (Sangat kecil) 7 Cukup tinggi 
3 Sangat sedikit 8 Tinggi 
4 Sedikit 9 Sangat tinggi 
5 Kecil 10 Hampir pasti 
 
Rank Kode Risk Agent ARP Oj Si 
1 A2 Cuaca buruk 576 6 4 
2 A1 
Terjadi kekosongan material 
504 4 3 
3 A3 
Kesulitan mendapatkan material 
336 3 4 
 
Keterangan: 
ARP : Aggregate Risk Priority dari risk agent 
Oj : Nilai occurrence 











KUESIONER HOR FASE 1 
Assalamualaikum Wr. Wb.  
 Saya mahasiswa jurusan Teknik Industri Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, dengan kuesioner ini saya sedang melakukan penelitian tugas 
akhir mengenai upaya mitigasi risiko pada aliran supply chain pembangunan Al- 
Fatih Islamic Center. 
A. Identitas 
Nama  : Edi Salehudin 
Divisi  : Teknik 
Jabatan : Mandor 
Lama Kerja : 14 tahun 
B. Identifikasi Proses Bisnis 
Return 
Return adalah proses pengelolaan pengembalian barang. Di tahap supplier, bahan 
baku yang tidak sesuai permintaan dari perusahaan dan menyediakan transportasi 
untuk pengiriman bahan baku pengganti. Pembuatan klaim atas bahan baku yang 
tidak sesuai permintaan ke pemasok di tahap manufaktur. Pengelolaan klaim atas 
finish good yang tak sesuai di tahap distributor. Dan hingga pembuatan klaim 
atas produk akhir yang rusak di tahap pengecer. 
  
 
    
NO SCOR LEVEL 1 SCOR LEVEL 2 ELEMENT/AKTIVITAS 
1  Return 
Return Make to 
Order  
Pengembalian produk jadi dari 
konsumen 
Keterangan: 
SCOR level 1 : Top level yang terdiri dari 5 proses kunci yakni plan, source, 
make, deliver, dan return. 
SCOR level 2 : Pendefinisian kategori-kategori terhadap setiap proses pada 




C. Identifikasi dan Penilaian Risiko  
Dari setiap aktivitas yang telah teridentifikasi, selanjutnya adalah 
identifikasi risiko yang muncul dari aktivitas diatas, kemudian diberikan penilaian 
tingkat dampak dari risiko tersebut (severity).  
Tabel Tingkat Dampak Risiko (Severity) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Tidak ada tampak 6 Signifikan 
2 Sangat sedikit 7 Besar 
3 Sedikit 8 Sangat besar 
4 Kecil 9 Serius 
5 Sedang 10 Berbahaya 
 
Aktivitas Risk Event Code Severity 









D. Identifikasi Penyebab Risiko  
Dari sejumlah risiko yang telah teridentifikasi diatas, selanjutnya adalah 
melakukan identifikasi penyebab risiko atau risk agent, yang kemudian diberi 
nilai kemungkinan peluang kejadian dari penyebab risiko tersebut (Occurrence). 
Tabel Skala Peluang Kejadian (Occurrence) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Hampir tidak pernah 6 Sedang 
2 Tipis (Sangat kecil) 7 Cukup tinggi 
3 Sangat sedikit 8 Tinggi 
4 Sedikit 9 Sangat tinggi 
5 Kecil 10 Hampir pasti 
 
Risk Agent / Penyebab Risiko Code Occurrence 
Material yang datang spesifikasinya tidak 
sesuai dengan kesepakatan 
A1 6 





E. Penilaian Korelasi 
Korelasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya hubungan 
antara risiko (risk event) dengan penyebab risiko (risk agent) dimana hubungan 
tersebut digambarkan dengan skala dibawah ini. 
Skala Corelation Keterangan 
0 Tidak ada korelasi 
1 Korelasi rendah 
3 Korelasi sedang 










Return E1 9 9 6 
Occurrence 6 7   
ARP     





KUESIONER HOR FASE 2 
 
 
 A .  Identifikasi Strategi Penanganan  
Penanganan Risiko adalah suatu tindakan terencana dan berkelanjutan 
yang dilakukan oleh pemilik risiko agar dapat mengurangi dampak merugikan dan 
membahayakan dari sumber risiko tersebut. Setelah didapatkan strategi 
penanganan, maka langkah selanjutnya adalah menentukan Degree of Dificult 
(Dk). Degree of Dificult (DK) adalah tingkat kesulitan suatu penanganan sumber 
risiko dilakukan. Berikut adalah skala degree of difficult : 
Bobot Keterangan 
3 Aksi mitigasi mudah untuk diterapkan 
4 Aksi mitigasi agak sulit untuk diterapkan 
5 Aksi mitigasi sulit untuk diterapkan 
 
No 







1 Material datang 




bahan baku dengan 
supplier 
Memilih supplier yang 















B.   Penilaian Korelasi  
Korelasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya hubungan 
antara sumber risiko (risk agent) dengan strategi penanganan (risk event) dimana 
hubungan tersebut digambarkan dengan skala dibawah ini. 
Skala Corelation Keterangan 
0 Tidak ada korelasi 
1 Korelasi rendah 
3 Korelasi sedang 
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C.  Nilai Risk Agent Dominan yang Diinginkan Perusahaan 
Perusahaan berharap sumber risiko tidak ada dalam kategori area merah 
pada saat pemetaan risiko. Perusahan mengharapkan adanya perubahan yang baik 
untuk mengatasi sumber risiko yang mungkin timbul. Perusahaan menginginkan 
setiap risk agent terpilih mendapatkan nilai occurrence dan severity yang bisa 
menempatkan risk agent pada peta risiko berada pada area tidak berbahaya. 
Tabel Tingkat Dampak Risiko (Severity) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Tidak ada tampak 6 Signifikan 
2 Sangat sedikit 7 Besar 
3 Sedikit 8 Sangat besar 
4 Kecil 9 Serius 
5 Sedang 10 Berbahaya 
 
Tabel Skala Peluang Kejadian (Occurrence) 
Skala Severity Keterangan Skala Severity Keterangan 
1 Hampir tidak pernah 6 Sedang 
2 Tipis (Sangat kecil) 7 Cukup tinggi 
3 Sangat sedikit 8 Tinggi 
4 Sedikit 9 Sangat tinggi 
5 Kecil 10 Hampir pasti 
 
Rank Kode Risk Agent ARP Oj Si 
1 A2 
Material datang dalam keadaan rusak 
378 4 3 
 
Keterangan: 
ARP : Aggregate Risk Priority dari risk agent 
Oj : Nilai occurrence 
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